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DAFTAR GAMBAR 
1·, 

I 
Perwujudan pakaian pa<;la relief Candi Pramban~ 

' <{ I I 

s1ah satu atribut tokoh . widodari, telah rriengenflkan 
busana tertutup 
Perwujudan wayang sadat sebagai interpertasi 
kebudayaan Islami, memakai busana tertutup. Tokoh 
Ronggo Metahun dan Ki Ageng Butuh , 
Gambar sketsa yang dibuat oleh para pen~embara 
Prands, kebaya model longgar telah terlihat pac::la masa 
1526-1529 1 I' 

Perilaku pemakaian busana yang berbeda, atqbat 
perbedaan status dan kelas sosial. Tahun1925 · , 

1
, 

Bentuk kebaya tradisional dengan kutu baru yang sengaja tldak 
dikancingkan dan berlengan pendek, memberi! nilai 
kenyamanan yang tinggi 'Jawa: isis' 
Kebaya kelas abangan, bekerja di sektor pertanian. Perilaku 
berbusanafor comfort, melindungi dari panas sinar matahari. 

Kebaya kelas abangan for modesty pad a suatu acara menonton gwebeg 
keraton tahun 1923 '1 

Kebaya kelas abangan for display 

Kebaya kelas santri, for comfort lewat pemakaian muk:Jena 
Kelas santri dengan kebayafor modesty 
Kebaya kelas santri untuk pameran for display 
Kebaya panjang yang dikenakan oleh priyayi Rembang, 
R. A. Kartini 
Kebaya priyayi Keraton Ngayogyakarto, kiri: G. K. R. 
Maduretno, kanan: B. R. Ay. Siti Mustokirun 
Kebaya yang dipakai masyarakat priyayi, istri pertama 
dan kedua K. P. H. Brongtodiningrat. Koleksi Hotel Bronto, 
bekas rumah K. P. H. Brongtodiningrat) 
Bentuk busana sebagai perkembangan perilaku 
perempuan modern Indonesia, kebaya tidak lagi menjadi 
busana dalam aktivitas sehari-hari 
Gadis Indis berkain kebaya panjang berwarna putih dan 
tepinya berenda halus. Merupakan lukisan karya Jan 
Daniel Reynan yang lahir di Batavia 1830 
Corset, sekitar menjelang abad ke-20 dan busana wanita 
Eropa yang menjadi tren dunia, (copy right: 
www.fashionmuseum. co.ukf .. . /moc5s.jpg). 
Busana wanita Eropa 
Pelengkap busana kebaya masyarakat marginal, 
cenderung fungsional dan sederhana 
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